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Abstraksi

This research aims to determine the influence of the
variables division of work (X1), work facilities (X2), and
physical work environment (X3) on work effectiveness (Y)
at CV Setia Graha Consultan. This type of research is
quantitative research. The data collection techniques used
are primary data and secondary data. The sample selection
used the saturated sampling method, the number of samples

in the research was 33 respondents at CV Setia Graha
Consultan. The analysis techniques used are Validity Test,
Reliability Test, Classical Assumption Test, Multiple Linear
Regression Analysis, T Test, F Test and Coefficient of
Determination Test. The results of the research obtained the
multiple linear regression equation Y= -2.118 + 0.630X1 +
0.683X2 + 0.361X3 and the results of the t test for the
variables division of work, work facilities and physical work
environment had a partially significant effect on work
effectiveness with sig < 0.05. The F test results obtained Fcount results with a significance
value of 0.000 < 0.05. From the results of the analysis it can be concluded that the division of
work, work facilities and physical work environment simultaneously have a significant effect
on the work effectiveness of CV Setia Graha Consultan.
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Abstraksi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel pembagian kerja
(X1) fasilitas kerja (X2), dan lingkungan kerja fisik (X3) terhadap efektivitas kerja (Y) pada
CV Setia Graha Consultan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Pemilihan sampel
menggunakan metode sampling jenuh, jumlah sampel dalam penelitian diperoleh sebanyak
33 responden pada CV Setia Graha Consultan. Tehnik analisis yang digunakan yaitu Uji
Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Analisis regresi linier berganda, Uji t, Uji F dan
Uji koefisien Determinasi. Hasil penelitian diperoleh persamaan regresi linier berganda Y= -
2,118 + 0,630X1 + 0,683X2 + 0,361X3 dan hasil Uji t variabel pembagian kerja, fasilitas
kerja dan lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan secara parsial terhadap efektivitas
kerja dengan hasil sig < 0,05. Hasil uji F diperoleh hasil Fhitung dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa pembagian kerja, fasilitas
kerja dan lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan secara simultan terhadap efektivitas
kerja CV Setia Graha Consultan.
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PENDAHULAN

Di era globalisasi ini persaingan perusahaan sudah semakin ketat. Banyak dari perusahaan
yang tutup karena tidak bisa bersaing dengan perusahaan lainnya. Hal ini yang menuntut
setiap perusahaan untuk mendapatkan hasil yang semaksimal mungkin jika ingin bersaing di
era globalisasi ini. Untuk mewujudkannya, perusahaan harus memiliki Sumber Daya Manusia
(SDM) yang baik dan mumpuni.

Pembagian Kerja menurut Hasibuan (2016:125) merupakan Pengelompokan tugas-tugas,
pekerjaan-pekerjaan, atau kegiatan-kegiatan yang sama ke dalam satu unit kerja (departemen)
hendaknya didasarkan atas eratnya hubungan pekerjaan tersebut.

Fasilitas Kerja Menurut Bary (2012:67) dalam Anggrainy (2018:4) fasilitas kerja adalah
sebagai sarana yang diberikan perusahaan untuk mendukung jalannya perusahaan dalam
mencapai tujuan yang ditetapkan oleh pemegang kendali. Sehingga dengan adanya fasilitas
kerja yang baik akan menunjang efektivitas kerja sumber daya manusia dalam melakukan
pekerjaannya. Fasilitas yang memadai dapat menunjang kinerja karyawan sedangkan bagi
penerima layanan dapat memberikan rasa nyaman dan kepuasaan ketika proses layanan
berlangsung.

Pengertian lingkungan kerja menurut Sunyoto (2016:43) “merupakan segala sesuatu yang
ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-
tugas yang dibebankan, misalnya kebersihan, musik, penerangan dan lain-lain”.

Menurut Rahman (2017:40) efektivitas kerja adalah suatu keadaan yang menunjukkan
sejauh mana rencana dapat tercapai, semakin banyak rencana yang dapat dicapai semakin
efektif pula kegiatan tersebut. Efektivitas memperlihatkan kesuksesan tercapai atau tidaknya
target yang telah ditetapkan.

CV. Setia Graha Consultan merupakan perusahaan konsultan murni yang bergerak dalam
bidang jasa pelayanan konsultasi Engineering, Architektur, Supervisi, Bishis utama
perusahaan ini bergerak disektor industri pelayanan konsultasi, perancangan, perencanaan
rencanaan serta, pengawasan dalam bidang teknik dan managemen pembangunan secara
umum dan studi kelayakan AMDAL (Analis Mengenai Dampak Lingkungan) pendampingan
masyarakat serta bentuk pelayanan jasa konsultasi yang lain. Kendala yang dialami oleh CV
Setia Graha Consultan mengenai pembagian kerja kurangnya penataan jadwal pergilirian jam
kerja terhadap karyawan. Permasalahan mengenai fasilitas kerja yaitu kurang lengkapnya
fasilitas kerja ataupun alat kerja yang diberikan perusahan. Selanjutnya pada lingkungan kerja
fisik adalah kurang adanya penerangan ditempat kerja tersebut sehingga permasalahan-
permasalahan tersebut mampu menyebabkan efektivitas kerja karyawan menjadi menurun.
Oleh karena itu yang menjadi judul penelitian adalah “Pengaruh Pembagian Kerja,
Fasilitas Kerja Dan Lingkungan Kerja Fisik Pada Efektivitas Kerja Karyawan Pada
CV. Setia Graha Consultan Kota Kediri”.

KAJIAN TEORI
Pembagian Kerja
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Adapun indikator yang mempengaruhi Pembagian Kerja menurut Rivai (dalam Riphaldi,
2019) menyatakan bahwa indikator pembagian kerja adalah untuk menentukan :

1. Ringkasan pekerjaan dan tugas-tugas (Job summary and duties).

2. Situasi dan kondisi kerja (Working condition).

3. Persetujuan (Approvals).

Fasilitas Kerja
Menurut Moenir (Hadi, 2020) Indikator Fasilitas kerja dibagi menjadi tiga golongan
besar yaitu :

1. Fasilitas Alat Kerja
2. Fasilitas Perlengkapan Kerja
3. Fasilitas Sosial

Lingkungan Kerja Fisik
Menurut Sedarmayanti (dalam Marzani, 2017) indikator-indikator lingkungan kerja yaitu
sebagai berikut:
1. Penerangan/cahaya di tempat kerja
2. Sirkulasi udara ditempat kerja
3. Kebisingan di tempat kerja
4. Bau tidak sedap di tempat kerja
Efektivitas Kerja
Menurut Admosoeprapto (dalam Amelya, 2023) menyebutkan tolok ukur yang dapat
dijadikan sebagai indikator efektivitas kerja adalah sebagai berikut:
1. Pencapaian Tujuan
2. Kualitas Kerja
3. Kuantitas Kerja
4. Tepat Waktu
5. Kepuasan Kerja

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017:14)
“metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis dara bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Dengan mengunakan teknik sampel jenuh
yaitu seluruh populasi dijadikan sampel. Adapun jumlah sempel sebanyak 33 karyawan.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah prosesdur yang telah tersusun secara sistematis dan
standar untuk memperoleh data kuantitatif maupun kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti
mengunakan metode pengumpulan data dengan :
1. Obsevasi
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2. Wawancara
3. Pustaka/Literatur
4. Kuesioner
HASIL DAN PEMBAHAAN

Karakteritis Responden
Berdasarka Jenis Kelamin

Tabel 1. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No | Jenis kelamin Jumlah responden Persentase
1 Laki-laki 28 84,8%
2 Perempuan 5 15,2%
Total 33 100%

Sumber : Data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan pada tabel 1 diatas maka dapat diketahui bahwa responden pada CV.
Setia Graha Consultan berjenis kelamin laki-laki 28 responden atau 84,8% dan berjenis
kelamin perempuan sebanyak 5 responden atau 15,2% sehingga mayoritas responden pada
CV. Setia Graha Consultan adalah berjenis kelamin laki-laki dikarenakan pada pekerjaan ini
perusahaan membutuhkan tenaga kerja laki-laki.
Berdasarkan usia

Tabel 2. Jumlah Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Presentase
<20 Tahun 5 14,5%
>20 Tahun 25 75,4%
>30 Tahun 3 10,1%

Total 33 100%

Sumber : Data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan pada hasil data tabel 2 diatas maka dapat dijelaskan bahwa responden
yang berusia < 20 tahun sebanyak 5 orang atau 14,5%, responden yang berusia 20 tahun
sebanyak 25 orang atau 75,4% dan berusia >30 tahun sebanyak 3 orang atau 10,1%, sehingga
dapat disimpulkan bahwa rata-rata usia responden berusia diatas 20 tahun sebanyak 25 orang.

Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Tabel 3. Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No. Pendidikan Terakhir Jumlah Responden prosentase
1 SMK 9 28,3%
2 D1-D3 21 62,6%
3 S1 3 9,1%
Total 33 karyawan 100%

Sumber : Data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan pada data tabel 3 diatas maka dapat diketahui bahwa responden dengan
jenjang pendidikan sebanyak 9 orang atau 28,3% Jenjang pendidikan SMK. sebanyak 21
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orang atau 62,6%. Jenjang pendidikan D1-D3. sebanyak 3 orang atau 9,1% dengan Jenjang
pendidikan S1.

Uji Validitas
Tabel 5. Hasil Uji Validitas
No Variabel No Hasil Signifikansi | Keterangan
Item Korelasi
1 Pembagian X1.1 0,415 0,016 Valid
Kerja X1.2 0,615 0,000 Valid
X1.3 0,723 0,000 Valid
X1.4 0,691 0,000 Valid
X1.5 0,566 0,001 Valid
X1.6 0,788 0,000 Valid
2 Fasilitas X2.1 0,455 0,008 Valid
Kerja X2.2 0,974 0,000 Valid
X2.3 0,579 0,000 Valid
X2.4 0,699 0,000 Valid
X2.5 0,436 0,011 Valid
X2.6 0,823 0,000 Valid
3 Lingkungan X3.1 0,536 0,001 Valid
Kerja Fisik X3.2 0,400 0,021 Valid
X3.3 0,615 0,000 Valid
X3.4 0,677 0,000 Valid
X3.5 0,589 0,000 Valid
X3.6 0,643 0,000 Valid
X3.7 0,642 0,000 Valid
X3.8 0,561 0,001 Valid
4 Efektivitas Y1 0,805 0,000 Valid
Kerja Y2 0,784 0,000 Valid
Y3 0,831 0,000 Valid
Y4 0,661 0,000 Valid
Y5 0,736 0,000 Valid
Y6 0,689 0,000 Valid
Y7 0,791 0,000 Valid
Y8 0,631 0,000 Valid
Y9 0,429 0,013 Valid
Y10 0,800 0,000 Valid

Sumber : Data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan pada tabel 5. menunjukan bahwa hasil pengujian validitas instrument
penelitian (kuesioner) dari variabel pembagian kerja, fasilitas kerja dan lingkungan kerja fisik
dengan masing-masing pernyataan mendapatkan nilai R dengan Sig dibawah 0,050 sehingga
penelitian tersebut dapat dikatakan valid.
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Uji Reabilitas
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Hasil Keterangan
Alpha

Pembagian Kerja (X1) 0,60 0,754 Reliabel
Fasilitas Kerja (X>2) 0,60 0,759 Reliabel
Lingkungan Kerja fisik 0,60 0,740 Reliabel

(Xa)
Efektivitas Kerja (YY) 0,60 0,766 Reliabel

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan pada tabel 6. diatas diketahui bahwa hasil nilai cronbach’s alpha variabel
pembagian kerja, fasilitas kerja dan lingkungan kerja fisik dan efektivitas kerja > 0,60
sehingga indikator atau kuesioner dari keempat variabel tersebut reliabel atau layak sebagai
alat ukur variabel.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

Variabel Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan

Pembagian Kerja (X1),
Fasilitas Kerja (X2),
Lingkungan Kerja Fisik
(Xs3)

0,200 Normal

Sumber : Output SPSS, data diolah oleh peneliti (2023)

Berdasarkan tabel 7. diatas diketahui bahwa hasil nilai Sig dari variabel pembagian kerja,
fasilitas kerja, lingkungan kerja fisik > 0,05 sehingga ketiga variabel dikatakan berdisitribusi
normal.

Uji Multikolinieritas

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel VIF Keterangan

. . Tidak terjadi
Pembagian kerja (X1) 9,292 multikolinearitas

- . Tidak terjadi
Fasilitas kerja (X2) 8,860 multikolinearitas

Lingkungan kerja fisik 7 667 Tidak terjadi
(X3) ’ multikolinearitas

Sumber : Output SPSS, data diolah oleh penelitian (2023)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 8. diatas dilihat bahwa model
regresi antar variabel dependent tidak terjadi korelasi atau tidak terjadi multikolinearitas pada
variabel pembagian kerja (X1), fasilitas kerja (X2), lingkungan kerja fisik (X3) memiliki nilai
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VIF yang lebih kecil dari 10,0 dengan demikian dalam model ini tidak ada masalah
multikolinearitas hal ini berarti antar variabel independent tidak terjadi korelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Standar Keterangan
Heteroskedastisitas

Tidak terjadi

Pembagian kerja (X1) 0,915 heterokedastisitas

Tidak terjadi

Fasilitas kerja (Xz) 0,498 >0,05 heterokedastisitas

Tidak terjadi
heterokedastisitas

Lingkungan kerja fisik (X3) | 0,860

Sumber : Output SPSS, data diolah oleh peneliti (2023)

Berdasarkan pada tabel 9. diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikasi atau sig.(2-
tailed) variabel pembagian kerja (X1) sebesar 0,915 dan variabel fasilitas kerja (X2) sebesar
0,498 dan lingkungan kerja fisik (X3) sebesar 0,860. Nilai ketiga variabel X lebih besar dari
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 10 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Re(%r)ea Thitung Ltabel Sig-t Keterangan
X1 (Pembagian kerja) 0,630 2,920 2039 0,007 HO ditolak
' H1 diterima
X2 (Fasilitas Kerja) 0,683 3,253 2039 0,003 HO ditolak
’ H2 diterima
X3 (Lingkungan kerja 0,361 2,245 2039 0,033 HO ditolak
fisik) ’ H3 diterima
Konstanta (a) -2,118
Nilai Korelasi (R) 0,976
Nilai Koefisien Determinan (R?) 0,953
Fhitung 194,438
Ftabel 2,91
Signifikansi F 0,000
Y Efektivitas kerja

Sumber : Ouput SPSS, data diolah oleh penelitian (2023)

Berdasarkan Analisis Hasil Regresi Linier Berganda pada penelitian ini, maka dapat
disusun persamaan regresi sebagai berikut :

Y =a+bl1X1+b2X2 + b3X3

Y =-2,118 + 0,630X1+ 0,683X2 + 0,361X3

Persamaan regresi diatas menunjukan bahwa :

1. Nilai Constant (o)) =-2,118

fanzaprianggal2@gmail.com , mochsalehudin47@gmail.com , twiduri22 @gmail.com

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0

International License.



mailto:fanzapriangga12@gmail.com
mailto:mochsalehudin47@gmail.com
mailto:twiduri22@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

TRIWIKRAMA

Triwikrama: Jurnal Ilmu Sosial
Volume 01, Number 10, 2023 pp. 140-150

E-ISSN: 2988-1986

Open Access:

Nilai konstanta sebesar -2,118 artinya apabila tidak ada pengaruh dari pembagian
kerja (X1), fasilitas kerja (X2) dan lingkungan kerja (X3) maka, Efektivitas Kerja (Y)
memiliki nilai sebesar -2,118.

2. Koefisien Regresi Pembagian Kerja (b1) = 0,630

Koefisien regresi Pembagian Kerja (X1) sebesar 0,630 bernilai positif, hal ini berarti
jika variabel Pembagian Kerja (X1) bertambah satu satuan maka variabel Efektivitas Kerja
(Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,630 satuan dengan asumsi variabel yang lain
konstan.

3. Koefisien Regresi Fasilitas Kerja (b2) = 0,683

Koefisien regresi Fasilitas Kerja (X2) sebesar 0,683 bernilai positif, hal ini berarti jika
variabel Fasilitas Kerja (X2) bertambah satu satuan maka variabel Efektivitas Kerja (Y) akan
mengalami kenaikan sebesar 0,683dengan asumsi variabel yang lain konstan.

4. Koefisien Regresi Lingkungan Kerja (b3) = 0,361

Koefisien regresi Lingkungan Kerja (X3) sebesar 0,361 bernilai positif, hal ini berarti
jika variabel Lingkungan Kerja (X3) bertambah satu satuan maka variabel Efektivitas Kerja
(YY) akan mengalami kenaikan sebesar 0,361dengan asumsi variabel yang lain konstan.

Uji Hipotesis
Uji t

Uji t atau yang dikenal dengan uji parsial merupakan uji untuk mengetahui pengaruh
pembagian kerja (X1), fasilitas kerja (X2) dan lingkungan kerja (X3) terhadap efektivitas
kerja (Y). Berdasarkan tabel 4.14 diatas, untuk menguji pengujian hipotesis menggunakan uji
t dapat disimpulkan sebagai berikut :

Nilai probabilitas untuk pembagian kerja (X1) dengan nilai thitung sebesar 2,920 > ttabel
sebesar 2,039 dan nilai sig 0,007 nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 dari hasil tersebut
memperlihatkan bahwa ada pengaruh parsial yang signifikan antara variabel pembagian kerja
(X1) terhadap efektivitas kerja.

Nilai probabilitas untuk fasilitas kerja (X2) dengan nilai thitung sebesar 3,253 > ttabel
sebesar 2,039 dan nilai sig 0,003 nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 dari hasil tersebut
memperlihatkan bahwa ada pengaruh parsial yang signifikan antara variabel fasilitas kerja
(X2) terhadap efektivitas kerja.

Nilai probabilitas untuk lingkungan kerja (X3) dengan nilai thitung sebesar 2,245 > ttabel
sebesar 2,039 dan nilai sig 0,033 nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 dari hasil tersebut
memperlihatkan bahwa ada pengaruh parsial yang signifikan antara variabel lingkungan kerja
(X3) terhadap efektivitas kerja.

Uji F

Uji hipotesis simultan (Uji F) bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat, juga pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan. Jika
nilai kritisnya < 0,05, dinyatakan variabel bebas secara simultan mempengaruhi variabel
terikat.
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Berdasarkan hasil perhitungan , menunjukkan bahwa hasil dari Fhitung sebesar 194,438 >
Ftabel 2,91 dan nilai signifikansi F sebesar 0,000 < dari 0,05 Berdasarkan perhitungan
tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut dapat
dijelaskan bahwa pembagian kerja (X1), fasilitas kerja (X2) dan lingkungan kerja fisik (X3)
secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja.

Koefisien Determinasi
Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi

No. Variabel R?
1 | Pembagian Kerja
2 | Fasilitas Kerja 0,953
3 | Lingkungan Kerja Fisik

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 11. uji determinasi dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinan
(R2) atau sebesar 0,953. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel pembagian kerja, fasilitas
kerja dan lingkungan kerja fisik mempengaruhi efektivitas kerja sebesar 95,3% dan sisanya
4,7% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini seperti motivasi, gaya kepemimpinan,
komunikasi.

KESIMPULAN

berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian, penelitian ini sampai pada kesimpulan

sebagai berikut:

1) Variabel Pembagian kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
Efektivitas kerja pada CV. Setia Graha Consultan. Hasil tersebut dibuktikan dengan hasil
thitung 2,920 > tner yaitu 2,039 dengan nilai signifikansi 0,007 < 0,05 maka dapat
diartikan bahwa variabel pembagian kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas kerja (Y). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
adanya pembagian kerja yang teratur pada perusahaan maka efektivitas kerja karyawan
akan meningkat.

2) Variabel fasilitas kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
Efektivitas kerja pada CV. Setia Graha Consultan. Hasil tersebut dibuktikan dengan hasil
thitung 3,253 > tner Yaitu 2,039 dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05 maka dapat
diartikan bahwa variabel fasilitas kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas kerja (). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan fasilitas kerja
yang lengkap pada perusahaan maka efektivitas kerja karyawan akan meningkat.

3) Variabel lingkungan kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
Efektivitas kerja pada CV. Setia Graha Consultan. Hasil tersebut dibuktikan dengan hasil
thitng 3,253 > traner Yaitu 2,039 dengan nilai signifikansi 0,033 < 0,05 maka dapat
diartikan bahwa variabel lingkungan kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas kerja (). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
lingkungan kerja yang nyaman pada perusahaan maka efektivitas kerja karyawan akan
meningkat.
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4) Variabel pembagian kerja (X1), fasilitas kerja (X2) dan lingkungan kerja fisik (X3)
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap efektivitas kerja CV Setia
Graha Consultan.
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